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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat kedisiplinan
peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan non-olahraga di SMA
Negeri 1 Klirong.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif komparatif. Metode yang
digunakan adalah survei. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik yang
mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan non-olahraga di SMA Negeri 1 Klirong
yang berjumlah 25 orang, yang diambil menggunakan teknik simple random
sampling. Instrumen. Teknik analisis data menggunakan analisis uji-t taraf
signifikansi 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
tingkat kedisiplinan peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan
non-olahraga di SMA Negeri 1 Klirong. Selisih kedisiplinan antara siswa peserta
ekstrakurikuler olahraga dan non olahraga sebesar 31,64. Artinya bahwa
kedisiplinan siswa peserta ekstrakurikuler olahraga lebih baik daripada non
olahraga di SMA Negeri 1 Klirong.

Kata kunci: kedisiplinan, ekstrakurikuler olahraga, non-olahraga
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sebagai lembaga pendidikan formal, sekolah mempunyai peranan yang
besar dalam perkembangan individu peserta didik, di lingkungan sekolah. Sekolah
adalah lembaga yang bersifat komplek dan unik, bersifat komplek karena sekolah
sebagai organisasi yang mana di dalamnya terdapat berbagai dimensi yang satu
sama lainnya saling berkaitan dan saling menentukan. Sifat unik, menunjukan
bahwa sekolah sebagai organisasi yang memiliki ciri-ciri tertentu yang tidak
dimiliki oleh organisasi lain. Ciri-ciri yang menempati sekolah memiliki karakter
tersendiri di mana terjadi proses belajar mengajar untuk perkembangan potensi
umat manusia. Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan tetapi tidak hanya
berfungsi sebagai tempat mentransfer ilmu pengetahuan pada siswa, melainkan
juga dituntut untuk dapat merangsang siswa dalam mengembangkan potensi-
potensinya. Dengan begitu siswa dapat mengembangkan kreativitasnya sesuai
dengan potensi yang dimilikinya dan juga dapat menerima serta memahami
kekurangan dan kelebihan yang ada pada diri peserta didik tersebut.

Di dalam proses pendidikan di sekolah terbagi tiga kegiatan pembelajaran,
yaitu intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler. Salah satu upaya untuk
memajukan olahraga, di tingkat sekolah yaitu dengan mengadakan kegiatan
ekstrakurikuler. Hastuti (2008: 63), menyatakan bahwa ekstrakurikuler adalah
suatu kegiatan yang diselenggarakan untuk memenuhi tuntutan penguasaan bahan

kajian dan pelajaran dengan lokasi waktu yang diatur secara tersendiri



berdasarkan pada kebutuhan. Kegiatan ekstrakurikuler dapat berupa kegiatan
pengayaan dan kegiatan perbaikan yang berkaitan dengan program kurikuler atau
kunjungan studi ke tempat-tempat tertentu.

Kebutuhan belajar siswa diharapkan terpenuhi melalui kegiatan
ekstrakurikuler selain juga belajar dalam intrakurikuler. Bakat dan minat terhadap
suatu kegiatan yang diprogramkan dalam kegiatan ekstrakurikuler diharapkan
pula dapat tersalurkan, sehingga potensi siswa dapat berkembang secara
maksimal. Selain itu kegiatan ekstrakurikuler yang terprogram dapat memberikan
nilai-nilai positif bagi siswa dalam pemanfaatan waktu luang siswa sehingga
siswa selalu mengisi waktu luang dengan melakukan kegiatan yang bermanfaat
bagi dirinya.

Kegiatan ektrakurikuler olahraga selain bermanfaat bagi siswa dalam
mengisi waktu luang olahraga itu sendiri juga ditujukan untuk pembentukan
perilaku sosial seperti kerjasama, kemurahan hati, persaingan, empati, sikap tidak
mementingkan diri sendiri, sikap ramah, memimpin dan mempertahankan diri.
Pembentukan perilaku sosial terbentuk seirama dengan proses pertumbuhan dan
perkembangannya.  Ekstrakurikuler ~ olahraga yang  bertujuan  untuk
memaksimalkan perkembangan aspek yang menjadi tujuan dari pendidikan
jasmani, kesehatan dan olahraga. Seperti kebugaran jasmani, keterampilan gerak,
keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional,
tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih. Selain
aspek-aspek diatas kegiatan ekstrakurikuler olahraga juga sebagai alat pembinaan

dan pengembangan olahraga pendidikan yang dilaksanakan dengan



memperhatikan potensi, kemampuan, minat, dan bakat siswa secara menyeluruh,
yang dilakukan secara teratur, bertahap, dan berkesinambungan dengan
memperhatikan taraf pertumbuhan dan perkembangan siswa.

Olahraga pendidikan harus masih tercantum dalam kurikulum pendidikan
jasmani. Olahraga pendidikan juga bermanfaat bagi pembentukan karakter yang
sangat penting, dapat mencetak anak-anak muda yang berkarakter positif.
Karakter yang positif adalah bahwa kompetitif dari olahraga akan menampilkan
sifat-sifat karakter yang diinginkan seperti loyalitas, disiplin, komitmen,
keinginan menjadi sempurna, dan sikap tidak pernah mengatakan mati. Hal
tersebut yang melatar belakangi penulis untuk menggali lebih dalam mengenai
kegiatan ekstrakurikuler olahraga dan non olahraga di sekolah, mencari perbedaan
dan manfaat kegiatan ekstrakurikuler olahraga dan ekstarkulikuler non olahraga
terhadap salah satu nilai perilaku yaitu kedisiplinan dalam mentaati peraturan
sekolah.

Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang meliputi seluruh
aktivitas manusia (Jurdi, 2011: 95). Pernyataan tersebut menunjukkan adanya
keterkaitan antara karakter dengan nilai, maka pendidikan dapat dikatakan
berhasil jika memiliki nilai yang kuat. Nilai merupakan sesuatu yang dianggap
berharga. Nilai merupakan pedoman dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai
adalah salah satu bagian penting yang harus turut terpetik dalam pemerolehan
pengalaman hasil belajar anak di samping pengetahuan dan keterampilan seturut
usia perkembangannya (Al-Lamri & Ichsan, 2006: 49). Oleh Kkarenanya,

pendidikan nilai sangat penting untuk anak. Hal ini dikarenakan untuk mencapai



sikap dan perilaku yang diharapkan diperlukan pendidikan nilai. Peryataan
tersebut diperkuat oleh Elmubarok (2009: 23) yang menyatakan “Pendidikan nilai
diperlukan untuk memberikan dasar yang sebaik-baiknya bagi pendidikan sebagai
proses pembudayaan manusia secara beradap. Samani & Hariyanto (2013: 9)
menyebutkan bahwa nilai-nilai yang perlu ditanamkan yakni nilai-nilai yang
bersumber dari agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional”. Nilai-
nilai tersebut adalah religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan cinta tanah air, gemar
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.

Akhir-akhir ini sering dijumpai kasus korupsi yang menyebar di berbagai
wilayah Indonesia. Semua elemen masyarakat di Indonesia tak luput dari kasus
korupsi mulai dari lembaga tinggi negara seperti Dewan Perwakilan Rakyat
(DPR) dan Mahkamah Konstitusi (MK) hingga ke pelosok desa yang melibatkan
kepala desa. Mereka yang diberikan amanah oleh masyarakat untuk menjalankan
fungsi pemerintahan justru menyalahgunakan jabatan mereka. Kurangnya
kesadaran sosial dan lemahnya landasan karakter menjadi penyebab seseorang
terjerumus dalam kasus tersebut.

Sementara di kalangan remaja sering dijumpai tindak kriminal yang
dilakukan oleh pelajar kasus pencurian yang melibatkan pelajar, penyalahgunaan
minuman keras dan narkoba, bolos sekolah hingga tawuran antar pelajar mungkin
bukan hal yang asing lagi di telinga. Bagaimana mungkin pelajar Indonesia yang
pada dasarnya serumpun justru terjadi perpecahan yang melibatkan dua kelompok

sekolah hanya karena masalah kecil. Hal tersebut tentu tidak akan terjadi apabila



ada rasa saling menghormati dan menghargai. Berbagai pelanggaran hukum
tersebut tentu menjadi keprihatinan bagi semua kalangan. Diperlukan suatu
pembenahan untuk menaggulanginya agar tindakan kriminalitas tersebut tidak
semakin banyak khusunya dikalangan pelajar. Hal-hal semacam itu tidak akan
terjadi apabila dalam setiap individu tertanam nilai moral dan karakter yang
positif. Adanya landasan moral dan karakter positif yang kuat, seseorang akan
berpikir berulang kali untuk melakukan hal-hal negatif tersebut. Itulah pentingnya
pendidikan karakter yang diharapkan mampu menciptakan pribadi dengan akhlak
mulia. Pendidikan karakter tersebut memang harus ditanamkan sejak anak usia
dini karena usia-usia inilah anak memiliki usia emas dalam pembentukan
pribadinya

Disiplin merupakan salah satu nilai yang sangat penting untuk
dikembangkan. Dewantara (2013: 454) menyatakan “apabila tiap-tiap anggota
tidak patuh pada perintah pemimpin pasti anarkis dan kegaduhan ketertiban akan
merajalela”. Disiplin sangat penting kehidupan dan dunia pendidikan. Disiplin
memeliki pengertian ketaatan terhadap aturan. Disiplin perlu diajarkan dan perlu
dipelajari serta dihayati oleh siswa. Turney & Cairns (Anitah, dkk, 2009: 11.9)
menegaskan “keberhasilan dan kegagalan sekolah tergantung dari tingkat
ketercapaian dalam menerapkan disiplin yang sempurna”. Keteraturan kehidupan
sekolah dan ketaatan pada aturan sangat berperan dalam keberhasilan, meskipun
ada faktor lain yang dapat mempengaruhinya. Peserta didik yang taat pada aturan

dalam kelas akan menciptakan suasana yang kondusif. Suasana kelas yang



kondusif yakni dimana peserta didik dapat belajar dengan menyenangkan
sehingga motivasi belajar peserta didik tinggi.

Suasana kelas yang tidak kondusif tentu akan menghambat proses
pembelajaran. Waktu guru akan terbuang banyak untuk menegur peserta didik
dengan perilaku yang melanggar aturan, seperti menegur peserta didik yang ramai
sendiri, terlambat masuk kelas, dan tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR).
Suasana kelas yang tidak kondusif juga menyebkan pembelajaran menjadi tidak
menyenangkan. Danielson (Anitah, 2009: 11.9) menyatakan bahwa “belajar tidak
mungkin terjadi jika perilaku peserta didik tidak terkendali atau diluar kontrol”.
Peserta didik tidak mungkin memuatkan perhatian pada pelajaran apabila tidak
dapat duduk rapi di kelas dan saling mengganggu teman, sehingga tidak mungkin
peserta didik terlibat aktif dalam kelas. Pembelajaran menjadi tidak bermakna dan
peserta didik tidak akan belajar sesuatu apabila peserta didik tidak ikut serta
terlibat aktif dalam pembelajaran.

Disiplin merupakan kebutuhan sosial. Havighurst (Wantah, 2005: 143)
menegaskan “tugas-tugas perkembangan yang merupakan harapan masyarakat
mengenai bagaimana anak dalam menjalankan tugas-tugas perkembangan secara
efektif. Tugas-tugas perkembangan itu hanya dapat dilaksanakan oleh anak yang
disiplin. Anak yang dapat menjalankan tugasnya, maka masyarakat akan
menerimanya dengan baik. Dengan demikian, anak merasa dirinya bagian yang
dapat diandalkan. Dengan disiplin anak juga akan merasa aman, karena anak akan

mengetahui apa yang boleh dan yang tidak boleh dilakukan. Sekolah merupakan



salah satu tempat utama untuk melatih dan memahami pentingnya disiplin dalam
kehidupan sehari-hari.

Sikap disiplin bagi peserta didik sangat besar perannya dalam pencapaian
prestasi. Sikap disiplin bagi peserta didik yang harus dilakukan antara lain, adalah
ketaatan: waktu belajar, waktu berlatih, waktu beristirahat, dan perilaku yang
dilarang pendidik yang dapat menurunkan prestasi belajar. Sikap disiplin ini akan
dapat melahirkan prestasi belajar. Sikap disiplin bagi peserta didik merupakan
sesuatu yang sangat penting yang senantiasa harus dilakukan. Tanpa kedisiplinan
yang tinggi semua program yang disusun oleh guru, dan manajer sekolah tidak
akan dapat berjalan dengan baik. Program yang dilakukan secara serampangan,
tidak sistematis dan progresif tidak akan dapat menciptakan prestasi yang tinggi
(Paiman, 2013: 138).

Berdasarkan observasi di SMA Negeri 1 Klirong, masih ditemukan
beberapa masalah tentang kedisplinan terutama pada peserta didik kelas atas.
Permasalahan tersebut yaitu peserta didik datang terlambat, ramai saat
pembelajaran, tidak mematuhi aturan kelas, atribut seragam tidak lengkap,
beberapa peserta didik tidak segera masuk ke dalam kelas setelah waktu istirahat
habis, tidak menjaga kerapian dan kebersihan sekolah, dan strategi guru dalam
menanamkan nilai-nilai kedisplinan belum diketahui. Peserta didik datang
terlambat sekolah, hal ini dapat terlihat ketika upacara bendera hari senin
berlangsung, ketika upacara dimulai ada beberapa peserta didik yang baru datang.

Permasalahan ini juga terjadi pada hari lainnya, ketika bel tanda masuk sudah



berbunyi dan peserta didik yang lain telah melaksanakan doa beberapa peserta
didik justru baru datang ke sekolah.

Peserta didik ramai ketika pembelajaran didominasi oleh peserta didik
laki-laki. Pada saat observasi penelitian menjumpai peserta didik laki-laki ramai
saat pengerjaan soal Lembar Kerja Siswa (LKS). Beberapa peserta didik tidak
duduk ditempatnya untuk mengerjakan soal, akan tetapi peserta didik tersebut
berjalan-jalan ke meja temannya untuk sekedar mengajak bercerita. Guru sudah
memberikan teguran, akan tetapi peserta didik tersebut tetap mengulangi
perbuatannya.

Peserta didik tidak mematuhi aturan kelas. Peneliti menemui beberapa
pelanggaran aturan di dalam kelas, guru telah membuat peraturan secara lisan
maupun tertulis bahwa peserta didik dilarang makan dan minum saat proses
pembelajaran terutama pada saat pembelajaran olahraga, akan tetapi peserta didik
terlihat minum saat guru tengah menjelaskan materi. Guru sudah memberikan
sindiran halus, akan tetapi peserta didik tetap melakukan pelanggaran tersebut.
Peneliti juga menemui peserta didik yang keluar dan meninggalkan kelas tanpa
meminta izin kepada guru, padahal dalam aturan yang ada peserta didik wajib izin
dengan guru apabila keluar atau meninggalkan kelas. Peserta didik memakai
seragam tidak lengkap. Peneliti menjumpai beberapa peserta didik laki-laki dan
peserta didik perempuan memakai atribut seragam tidak lengkap. Beberapa
peserta didik tidak memakai ikat pinggang dan tidak memakai topi saat upacara

bendera hari senin.



Permasalahan selanjutnya yaitu beberapa peserta didik tidak segera masuk
ke dalam kelas setelah bel berbunyi. Peserta didik terlihat tidak langsung masuk
ke dalam kelas ketika bel tanda istirahat berakhir. Peserta didik tidak menjaga
kerapian dan kebersihan sekolah. Hal ini terlihat keadaan kelas kurang rapi dan
lingkungan sekolah kurang bersih. Peneliti juga menjumpai beberapa laci meja
peserta didik yang terdapat sampah plastik bekas makanan. Kurangnya sikap
disiplin ini juga masuk ke dalam buku pelanggaran peserta didik yang dibuat
sekolah dengan pedoman tata tertib sekolah yang telah dibuat apabila ada peserta
didik yang melanggar tata tertib akan dicatat dalam buku pelanggaran siswa. Akan
tetapi hal itu masih belum memberikan efek jera peserta didik untuk tidak
melanggar tata tertib sekolah. Peneliti juga menemukan peserta didik yang tidak
memakai seragam yang lengkap namun tidak ada tindak lanjut dari pihak guru
maupun sekolah.

Berdasarkan pemaparan hasil observasi tersebut dapat diketahui bahwa
kedisiplinan peserta didik sudah dicoba diterapkan, namun terkadang walaupun
sudah berusaha melaksanakannya secara maksimal, masih sering menjumpai
beberapa hambatan dan masalah yang mempengaruhi keberhasilannya. Oleh
karena itu, penelitian ini bermaksud untuk mengetahui lebih dalam mengenai
“Perbedaan Tingkat Kedisiplinan Peserta Didik yang Mengikuti Ekstrakurikuler
Olahraga dan Non-olahraga di SMA Negeri 1 Klirong”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasi permasalahan

sebagai berikut:



1. Masih adanya peserta didik di SMA Negeri 1 Klirong yang datang terlambat.
2. Ada beberapa peserta didik yang kurang disiplin saat mengikuti pembelajaran.
3. Peserta didik tidak memakai seragam lengkap saat waktu pembelajaran di
sekolah.
4. Peserta didik kurang menghormati sesama temannya.
5. Peserta didik kurang memanfaatkan waktu pembelajaran dengan tepat waktu.
6. Masih adanya peserta didik yang keluar kelas saat pembelajaran sedang
berlangsung.
7. Peserta didik kurang adanya kesadaran dalam menjaga kebersihan di
lingkungan sekolah.
C. Pembatasan Masalah
Agar masalah tidak terlalu luas maka perlu adanya batasan-batasan
sehingga ruang lingkup penelitian menjadi jelas. Maka masalah yang akan dibahas
dalam penelitian ini perlu dibatasi pada perbedaan tingkat kedisiplinan peserta
didik yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan non-olahraga di SMA Negeri 1
Klirong.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan yang akan diteliti yaitu: “Apakah terdapat perbedaan tingkat
kedisiplinan peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan non-

olahraga di SMA Negeri 1 Klirong?”
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E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan tingkat kedisiplinan peserta

didik yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan non-olahraga di SMA Negeri 1

Klirong.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti, penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:

1. Secara Teoretis

Dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan mengenai tingkat
kedisiplinan peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan non-
olahraga di SMA Negeri 1 Klirong.

2. Secara Praktis

a. Dengan penelitian ini guru diharapkan mampu memahami dan menambah
pengetahuan dalam upaya meningkatkan pemahaman kedisiplinan pada peserta
didiknya.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi pihak sekolah untuk
meningkatkan pemahaman kedisiplinan dalam menaati tatatertib pada peserta
didik.

c. Penelitian ini akan menjadi acuan bagi peneliti untuk melakukan pembaharuan

menyikapi masalah kedisiplinan ketika menjadi guru di sekolah.
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Hakikat Disiplin
a. Pengertian Disiplin

Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses
dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan,
kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. Disiplin dalam proses pendidikan sangat
diperlukan karena bukan hanya untuk menjaga kondisi suasana belajar dan
mengajar berjalan dengan lancar, tetapi juga untuk menciptakan pribadi yang kuat
bagi setiap siswa. Tu’u (2004: 30) menyatakan bahwa pengertian disiplin dalam
beberapa istilah, yaitu: istilah disiplin berasal dari bahasa Latin “diciplina” yang
menunjuk kepada kegiatan belajar dan mengajar. Istilah dalam bahasa Inggris
“diciple” yaitu mengikuti orang lain utnuk belajar di bawah pengawas dan seorang
pemimpin.

Ahli lain menjelaskan, Rachman (dalam Tu’u, 2004: 38) menjelaskan
bahwa kata disiplin berasal dari bahasa latin “disclipina” yang merupakan belajar
dan mengajar. Kata ini berasosiasi sangat dekat dengan istilah “disciple”, berarti
mengikuti orang yang belajar di bawah pengawasan seseorang pimpinan. Disiplin
mempunyai dua istilah yaitu disiplin dan ketertiban. Istilah yang pertama Kkali
terbentuk adalah pengertian ketertiban, kemudian barulah terbentuk pengertian
disiplin. Ketertiban menunjukkan pada keputusan seseorang dalam mengikuti

peraturan atau tata tertib karena mendapat suatu dorongan yang datang dari luar.
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Disiplin menunjukkan pada kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturan atau
tata tertib karena didasari oleh kesadaran yang ada sesuai dengan kata hatinya.
Maka kedua istilah tersebut mempunyai pengertian yang sama walaupun
didasarkan pada dorongan luar maupun dorongan dari dalam diri individu.

Disiplin berasal dari bahasa latin yaitu discipulus yang berarti mengikuti.
Sekarang ini kata disiplin telah berkembang mengikuti kemajuan ilmu
pengetahuan, sehingga banyak pengertian disiplin yang berbeda antara ahli yang
satu dengan ahli yang lain. Rasdiana (dalam Igbal, Amirudin, & Nusufi, 2016: 2)
mendefinisikan “disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan
satu sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk pada keputusan, perintah atau
peraturan yang berlaku”. Pendapat di atas menjelaskan bahwa siswa yang belajar
dalam lingkungan sekolah wajib mengikuti dan melaksanakan segala peraturan
tata tertib yang di terapkan di sekolah.

Moenir (dalam Mahuda & Maksum, 2013: 288) menjelaskan disiplin
adalah suatu bentuk ketaatan, baik individu maupun kelompok terhadap aturan,
baik tertulis maupun tidak tertulis, yang telah ditetapkan. Tu’u (2004: 30-31)
menjelaskan pengertian disiplin dalam istilah bahasa Inggris lainnya, yaitu
disiplin yang berarti tertib, taat atau mengendalikan tingkah laku, penguasaan diri,
kendali diri latihan membentuk, meluruskan atau menyempurnakan sesuatu
sebagai kemampuan mental atau karakter moral. Atau disiplin dapat diartikan juga
kumpulan atau sistem peraturan-peraturan yang berlaku disuatu lingkungan

tertentu.
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Tu’u (2004: 32) menyatakan disiplin sebagai upaya mengendalikan diri
dan sikap mental individu atau masyarakat dalam mengembangkan kepatuhan dan
ketaatan terhadap peraturan dan tata tertib berdasarkan dorongan dan kesadaran
yang muncul dari dalam hatinya. Kata disiplin berarti ketaatan, metode pengajaran
mata pelajaran dan perlakuan bagi seorang murid atau pelajar. Dalam bahasa
Indonesia istilah disiplin sering terkait dengan istilah tata tertib dan ketertiban.
Istilah ketertiban mempunyai arti kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturan
atau tata tertib yang berlaku karena didorong atau disebabkan oleh sesuatu yang
datang dari luar dirinya.

Disiplin adalah sikap yang diwujudkan dalam perilaku yang dilandasi rasa
keikhlasan untuk menaati ketentuan, norma, atau peraturan yang telah disepakati
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Sikap disiplin bagi peserta didik
sangat besar perannya dalam pencapaian prestasi. Sikap disiplin bagi peserta didik
yang harus dilakukan antara lain, adalah ketaatan: waktu belajar, waktu berlatih,
waktu beristirahat, dan perilaku yang dilarang pendidik yang dapat menurunkan
prestasi belajar. Sikap disiplin ini akan dapat melahirkan perilaku yang istikomah
dalam mempertahankan prestasi belajar (Paiman, 2013: 137).

Sikap disiplin bagi peserta didik merupakan sesuatu yang sangat penting
yang senantiasa harus dilakukan. Tanpa kedisiplinan yang tinggi semua program
yang disusun oleh guru, dan manajer sekolah tidak akan dapat berjalan dengan
baik. Program yang dilakukan secara serampangan, tidak sistematis dan progresif
tidak akan dapat menciptakan prestasi yang tinggi. Pada dasarnya peserta didik

harus mengendalikan diri untuk tidak melanggar peraturan yang telah ditetapkan
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di sekolah. Rusyan (2009: 73) menyatakan “Disiplin merupakan ketaatan atau
kepatuhan yaitu ketaatan seseorang terhadap tata tertib atau kaidah-kaidah hidup
lainnya”. Seorang peserta didik memiliki kewajiban mematuhi peraturan yang
diterapkan disekolah. Apabila sedang mengikuti pelajaran, peserta didik juga
harus mengikuti peraturan yang direpkan oleh guru yang mengampu mata
pelajaran tersebut. Tu’u (2004: 31) menyatakan disiplin adalah suatu kondisi yang
tercipta dan berbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukan
nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan keterikatan.

Hurlock (2008: 82) menyatakan bahwa, konsep dari “disiplin” adalah sama
dengan “hukuman”. Konsep dari disiplin tersebut, digunakan apabila peserta didik
melanggar peraturan dan perintah yang diberikan orang tua, guru atau orang
dewasa yang berwenang mengatur kehidupan bermasyarakat dan tempat peserta
didik tersebut tinggal. Hukuman diberikan apabila peserta didik tidak disiplin atas
peraturan ataupun perintah dari orang lain. Rachman (dalam Tu’u, 2004: 39)
menjelaskan bahwa disiplin merupakan sesuatu yang berkenaan dengan
pengendalian diri seseorang terhadap aturan. Disiplin merupakan sikap mental
yang dimiliki individu.

Sarumpaet (dalam Nursetya & Kriswanto, 2014) bahwa disiplin ialah suatu
aturan dan tata tertib yang digunakan dalam menjalankan sebuah sekolah atau
rumah tangga. Setiap sekolah dan rumah tangga harus mempunyai disiplin.
Rumah tangga dan sekolah tanpa disiplin akan mengalami kesukaran. Hurlock
(dalam Nursetya & Kriswanto, 2014) menyebutkan bahwa disiplin dibagi menjadi

tiga, yaitu (1) disiplin otoriter, yaitu disiplin dengan peraturan yang keras dan
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memaksa; (2) disiplin permisif, yaitu isiplin yang tidak membimbing peserta didik
ke pola perilaku yang disetujui masyarakat; (3) disiplin demokratis, yaitu disiplin
yang menggunakan penjelasan, diskusi dan penalaran untuk membantu anak
mengerti mengapa perilaku tertentu diharapkan.

Disiplin pada hakikatnya adalah sikap mental dari individu maupun
masyarakat yang mencerminkan rasa ketaatan dan kepatuhan yang didukung oleh
kesadaran dalam menjalankan tugas dan kewajiban untuk mencapai tujuan
tertentu. Berangkat dari beberapa pendapat di atas, maka peneliti menyimpulkan
bahwa disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses
dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan,
kesetiaan, keteraturan dan ketertiban dalam perilaku sehari-hari serta membentuk
mental, akhlak, watak, dan budi pekerti yang dimiliki oleh setiap individu oleh
pendidik untuk menghindari terjadinya pelanggaran-pelanggaran negatif di
lingkungan masyarakat. Maka tidak akan ada lagi pelanggaran negatif yang
dilakukan peserta didik di Indonesia.

Penerapan dan penanaman sikap disiplin seharusnya dilakukan sejak dini,
yang mempunyai tujuan agar peserta didik terbiasa dengan sikap dan tingkah laku
disiplin. Pembiasaan sikap disiplin di sekolah menghasilkan sesuatu yang positif
bagi kehidupan peserta didik di masa yang akan datang. Oleh karena itu, sikap dan
perilaku peserta didik saat ini dan selanjutnya sangat berpengaruh pada kehidupan
sehari-hari dan masa depan mereka. Sebab semua peserta didik merupakan suatu
generasi penerus bangsa yang akan meneruskan pemerintahan dan pendidikan

yang akan datang.
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b. Fungsi Disiplin

Fungsi disiplin sangat penting untuk ditanamkan pada siswa, sehingga

peserta didik menjadi sadar bahwa dengan disiplin akan tercapai hasil belajar yang

optimal. Fungsi disiplin diungkapkan Tu’u (2004: 38-44) sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Menata kehidupan bersama

Manusia merupakan mahluk sosial. Manusia tidak akan bisa hidup tanpa
batuan orang lain. Dalam kehidupan bermasyarakat sering terjadi
pertikaian antara sesama orang Yyang disebabkan karena benturan
kepentingan, karena manusia selain sebagai mahluk sosial ia juga
sebagai mahluk individu yang tidak lepas dari sifat egonya, sehingga
kadangkadang di masyarakat terjadi benturan antara kepentingan pribadi
dengan kepentingan bersama. Di sinilah pentingnya disiplin untuk
mengatur tata kehidupan manusia dalam kelompok tertentu atau dalam
masyarakat, sehingga kehidupan bermasyarakat akan tentram dan
teratur.

Membangun kepribadian

Kepribadian adalah keseluruhan sifat, tingkah laku yang khas yang
dimiliki oleh seseorang. Antara orang yang satu dengan orang yang lain
mempunyai kepribadian yang berbeda. Lingkungan yang berdisiplin
baik sangat berpengaruh terhadap kepribadian seseorang. Apalagi
seorang peserta didik yang sedang tumbuh kepribadiannya, tentu
lingkungan sekolah yang tertib, teratur, tenang, dan tentram sangat
berperan dalam membangun kepribadian yang baik.

Melatih kepribadian yang baik

Kepribadian yang baik selain perlu dibangun sejak dini, juga perlu
dilatih karena kepribadian yang baik tidak muncul dengan sendirinya.
Kepribadian yang baik perlu dilatih dan dibiasakan, sikap perilaku dan
pola kehidupan dan disiplin tidak terbentuk dalam waktu yang singkat,
namun melalui suatu proses yang membutuhkan waktu lama.

Pemaksaan

Disiplin akan tercipta dengan kesadaran seseorang untuk mematuhi
semua ketentuan, peraturan, dan noma yang berlaku dalam menjalankan
tugas dan tanggung jawab. Disiplin dengan motif kesadaran diri lebih
baik dan kuat. Dangan melakukan kepatuhan dan ketaatan atas kesadaran
diri bermanfaat bagi kebaikan dan kemajuan diri. Sebaliknya disiplin
dapat pula terjadi karena adanya pemaksaan dan tekanan dari luar.
Misalnya, ketika seorang peserta didik yang kurang disiplin masuk ke
satu sekolah yang berdisiplin baik, maka ia terpaksa harus menaati dan
mematuhi tata tertib yang ada di sekolah tersebut.

Hukuman

Dalam suatu sekolah tentunya ada aturan atau tata tertib. Tata tertib ini
berisi hal-hal yang positif dan harus dilakukan oleh siswa. Sisi lainnya
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berisi sanksi atau hukuman bagi yang melanggar tata tertib tersebut.

Hukuman berperan sangat penting karena dapat memberi motivasi dan

kekuatan bagi peserta didik untuk mematuhi tata tertib dan peraturan-

peraturan yang ada, karena tanpa adanya hukuman sangat diragukan

peserta didik akan mematuhi paraturan yang sudah ditentukan.

6) Menciptakan lingkungan yang kondusif

Disiplin di sekolah berfungsi mendukung terlaksananya proses kegiatan

pendidikan berjalan lancar. Hal itu dicapai dengan merancang peraturan

sekolah, yakni peraturan bagi guru-guru dan bagi para siswa, serta

peraturan lain yang dianggap perlu. Kemudian diimplementasikan secara

konsisten dan konsekuen, dengan demikian diharapkan sekolah akan

menjadi lingkungan pendidikan yang aman, tenang, tentram, dan teratur.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis menyimpulkan bahwa fungsi
disiplin mempunyai manfaat yaitu mengajarkan kepada anak bahwa setiap
perilaku selalu diikuti oleh hukuman atau pujian. Selain itu disiplin memberi
manfaat untuk mengembangkan pengendalian diri peserta didik berdasarkan hati
nurani. Fungsi disiplin yang tidak bermanfaat adalah cara untuk menakut-nakuti
peserta didik setiap melakukan tindakan dan sebagai pelampiasan seseorang
dalam mendisiplinkan orang lain. Jadi, fungsi disiplin adalah mengajarkan kepada
anak bahwa setiap peraturan selalu disertai oleh hukuman atau pujian. Penanaman
disiplin anak memberi pengajaran untuk mengontrol sikap dan berperilakunya
sehari-hari. Oleh karena itu, dalam penelitian ini disiplin diharapkan dapat
menciptakan peserta didik yang bermoral, berkarakter, disiplin, dan patuh
terhadap peraturan atau tata tertib di sekolah maupun di luar sekolah untuk dapat
menciptakan generasi penerus bangsa Indonesia.
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi dan Membentuk Disiplin
Perilaku disiplin tidak akan tumbuh dengan sendirinya, melainkan perlu

kesadaran diri, latihan, kebiasaan, dan juga adanya hukuman. Bagi peserta didik

disiplin belajar juga tidak akan tercipta apabila peserta didik tidak mempunyai
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kesadaran diri. Peserta didik akan disiplin dalam belajar apabila peserta didik
sadar akan pentingnya belajar dalam kehidupannya. Penanaman disiplin perlu
dimulai sedini mungkin mulai dari dalam lingkungan keluarga. Mulai dari
kebiasaan bangun pagi, makan, tidur, dan mandi harus dilakukan secara tepat
waktu sehingga anak akan terbiasa melakukan kegiatan itu secara kontinyu. Tu’u
(2004: 48-49) menyatakan ada empat faktor dominan yang mempengaruhi dan
membentuk disiplin yaitu:
1) Kesadaran diri

Sebagai pemahaman diri bahwa disiplin penting bagi kebaikan dan
keberhasilan dirinya. Selain itu kesadaran diri menjadi motif sangat kuat bagi
terwujudnya disiplin. Disiplin yang terbentuk atas kesadarn diri akan kuat
pengaruhnya dan akan lebih tahan lama dibandingkan dengan disiplin yang
terbentuk karena unsur paksaan atau hukuman.
2) Pengikutan dan ketaatan

Sebagai langkah penerapan dan praktik atas peraturan-peraturan yang
mengatur perilaku individunya. Hal ini sebagai kelanjutan dari adanya kesadaran
diri yang dihasilkan oleh kemampuan dan kemauan diri yang kuat.
3) Alat pendidikan

Untuk mempengaruhi, mengubah, membina, dan membentuk perilaku
yang sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan atau diajarkan.
4) Hukuman

Seseorang yang taat pada aturan cenderung disebabkan karena dua hal,

yang pertama karena adanya kesadaran diri, kemudian yang kedua karena adanya
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hukuman. Hukuman akan menyadarkan, mengoreksi, dan meluruskan yang salah,
sehingga orang kembali pada perilaku yang sesuai dengan harapan.
d. Cara Menanamkan Disiplin

Terbentuknya disiplin peserta didik dapat dilakukan dengan cara
menanamkan kedisiplinan kepadanya. Hurlock (2008: 93-94) mengemukakan ada
tiga cara menanamkan disiplin, yakni:
1) Cara mendisiplinkan otoriter

Peraturan yang keras memaksa untuk berperilaku sesuai yang diinginkan,
hal tersebut menunjukkan bahwa semua jenis disiplin itu bersifat otoriter. Disiplin
otoriter berkisar antara pengendalian perilaku yang wajar hingga kaku tanpa
memberikan kebebasan bertindak, kecuali bila sesuai dengan standar yang
direncanakan. Disiplin otoriter berarti mengendalikan sesuatu dengan kekuatan
eksternal dalam bentuk hukuman terutama hukuman badan.
2) Cara mendisiplinkan permisif

Disiplin permisif adalah sedikit disiplin atau tidak berdisiplin. Terlihat
bahwa orang tua dan guru menganggap bahwa kebebasan (permissiveness) sama
dengan laissezfaire yang membiarkan peserta didik meraba-raba dalam situasi
sulit untuk dihadapi sendiri tanpa adanya bimbingan atau pengendalian dari orang
lain.
3) Cara mendisiplinkan demokratis

Metode ini menggunakan penjelasan, diskusi, dan penalaran untuk
membantu peserta didik mengerti mengapa perilaku tersebut diharapkan. Maka

metode ini lebih menekankan pada aspek edukatif dari disiplin dibandingkan
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aspek hukumannya. Oleh karena itu, disiplin demokratis ini menggunakan
penghargaan dan hukuman, tetapi penekanannya lebih besar pada penghargaan
saja.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa terbentuknya
disiplin dilakukan dengan cara menanamkan disiplin kepada siswa. Pertama,
disiplin otoriter, disiplin permisif, dan disiplin demokratis. Ketiga cara tersebut
mempunyai tujuan masing-masing dalam memberikan pembelajaran dan
pendidikan disiplin siswa. Disiplin otoriter ini dengan cara memberi perilaku
wajar hingga kaku. Disiplin permisif yaitu memberikan kebebasan untuk
mengatasi masalah yang dihadapi. Disiplin demokratis lebih menekankan pada
penghargaan. Ketiga cara tersebut merupakan cara bagi pendidik untuk diterapkan
dalam proses belajar mengajar di dalam maupun di luar kelas selama berada di
lingkungan sekolah. Tujuannya memberikan pengajaran dan pendidikan peserta
didik agar dapat bersikap dan berperilaku disiplin, maka wajib mengikuti
peraturan atau tata tertib yang ada di sekolah. Sekolah mempunyai kewajiban
menerapkan atau menanamkan disiplin di sekolah atas dasar empat unsur disiplin
yaitu peraturan, hukuman, penghargaan, dan konsistensi dengan cara otoriter,
permisif, dan demokratis. Maka penerapan kedisiplinan sekolah akan berjalan dan
peserta didik terbiasa bersikap disiplin sekaligus dapat mebedakan mana tindakan
baik dan buruk yang harus dilakukan.

e. Indikator Tingkat Kedisiplinan
Indikator dalam kedisiplinan di sekolah diungkapkan Rusyan (2009: 76-

77) bahwa agar dapat melaksanakan disiplin dalam proses pembelajaran, maka
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perlu ada suatu ketetapan yang telah disepakati, yaitu tata tertib dan peraturan

sekolah. Adapun ciri-ciri disiplin belajar tersebut antara lain:

1)
2)

3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Patuh terhadap aturan sekolah atau lembaga pendidikan, sehingga
proses pembelajaran lancar.

Mengidahkan petunjuk-petunjuk yang berlaku di sekolah atau suatu
lembaga pendidikan tertentu.

Tidak acuh terhadap peraturan yang berlaku, baik guru maupun siswa.
Tidak suka berbohong.

Tingkah laku yang menyenangkan.

Rajin dalam belajar.

Tidak bermalas-malasan dalam mengerjakan tugas

Tidak mengandalkan oranglain bekerja demi kepentingan diri sendiri,
sebab akan menemui kesulitan dalam pelaksanaan pembelajaran.
Tepat waktu dalam melaksanakan proses pembelajaran atau
konsekuen terhadap jadwal pembelajaran yang telah ditetapkan.

10) Tidak sering meninggalkan pelajaran pada saat belajar.
11) Tidak sekali-kali mengabaikan tugas yang diberikan guru.
12) Taat terhadap aturan-aturan yang berlaku, meliputi sebagai berikut:

a) Menerima, menganalisis, dan mengkaji berbagai pembaharuan
pendidikan

b) Berusaha menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi
pembelajaran sekolah.

¢) Tidak membuat keributan di dalam kelas.

d) Mengerjakan tugas sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.

Tu'u (2004: 91) dalam penelitian mengenai disiplin sekolah

mengemukakan bahwa indikator yang menunjukan pergeseran/perubahan hasil

belajar peserta didik sebagai kontribusi mengikuti dan menaati peraturan sekolah

adalah meliputi: dapat mengatur waktu belajar di rumah, rajin dan teratur belajar,

perhatian yang baik saat belajar di kelas, dan ketertiban diri saat belajar di kelas.

Pendpat lain, Syafrudin (2005: 80) membagi indikator disiplin belajar menjadi

empat macam, yaitu: 1) ketaatan terhadap waktu belajar, 2) ketaatan terhadap

tugas-tugas pelajaran, 3) ketaatan terhadap penggunaan fasilitas belajar, dan 4)

ketaatan menggunakan waktu datang dan pulang. Kedisiplinan merupakan suatu

kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dan serangkaian perilaku yang

22



menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan atau
ketertiban (Igbal, Amirudin, Nusufi, 2016: 4).
Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini penulis membagi

indikator disiplin belajar menjadi 3 macam, yaitu:

1) Ketaatan: didefinisikan sebagai kesediaan berprilaku sesuai dengan aturan
tertulis sekolah.

a) Menjalankan aturan sesuai kemampuan

b) Pengetahuan peserta didik dalam pentingnya arti disiplin

c) Perilaku peserta didik yang menunjukkan tindakan disiplin pada waktu proses
belajar

2) Kesetiaan: didefinisi